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Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki peran dalam menjamin efektivitas
pelayanan publik. Kinerja mereka sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki,
yang meliputi keterampilan teknis, manajerial, dan sosial kultural. Di Dinas
Kesehatan Kota Bengkulu, berbagai tantangan masih dihadapi dalam mencapai
target kinerja yang telah ditetapkan. Salah satu indikator, yaitu cakupan KI,
mengalami penurunan dari 98,8% menjadi 94,4%. Fakta ini menimbulkan
kebutuhan untuk menelaah kembali kualitas kompetensi pegawai sebagai faktor
penentu keberhasilan program-program kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja PNS di Dinas Kesehatan Kota Bengkulu. Peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 68 PNS
sebagai sampel total. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup yang
diukur menggunakan skala Likert. Variabel kompetensi dianalisis melalui lima
dimensi menurut Moeheriono, sedangkan kinerja diukur berdasarkan indikator
Robbins, seperti kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel kompetensi dan Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,608 mengisyaratkan bahwa sebesar 60,8% variasi dalam
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi. Analisis regresi
mengungkap bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki
PNS, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan dalam pelaksanaan
tugasnya.

Penelitian ini merekomendasikan agar Dinas Kesehatan meningkatkan
pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan berkelanjutan, baik secara

teknis maupun manajerial. Selain itu, diperlukan sistem monitoring yang sistematis



terhadap capaian kinerja, guna menjamin bahwa kualitas pelayanan publik tetap
berada pada standar yang diharapkan. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi
untuk kebijakan pengembangan sumber daya manusia di sektor publik, khususnya

di bidang kesehatan.



ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI
SIPIL PADA DINAS KESEHATAN KOTA BENGKULU

Oleh:
Wisnu Wijaya
2163201057

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan dalam laporan buku profil Dinas
Kesehatan Kota Bengkulu yang menunjukkan adanya penurunan kinerja pegawai
yang belum mencapai target yang ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi sejauh mana kompetensi memengaruhi kinerja pegawai negeri
sipil dalam konteks pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei, melibatkan seluruh pegawai negeri sipil di Dinas
Kesehatan Kota Bengkulu sebanyak 68 orang sebagai sampel jenuh. Data
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert dan dianalisis
menggunakan regresi linier sederhana melalui aplikasi SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gambaran kompetensi pegawai termasuk dalam kategori
"baik", demikian pula dengan gambaran kinerja pegawai. Hasil analisis regresi
mengungkapkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 60,8% menunjukkan bahwa kompetensi mampu
menjelaskan lebih dari setengah variasi dalam kinerja pegawai negeri sipil,
sementara sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
diteliti. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi pegawai
merupakan strategi yang krusial dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan
publik di tingkat daerah, khususnya pada Dinas Kesehatan Kota Bengkulu.

Kata kunci: Kompetensi; Kinerja; Pegawai Negeri Sipil; Dinas Kesehatan;
Bengkulu
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPETENCE ON CIVIL SERVANTS'
PERFORMANCE IN THE HEALTH SERVICE OF BENGKULU CITY

By:
Wisnu Wijaya
216320105

This study was motivated by findings in the report of the Bengkulu City Health
Office profile book which showed a decline in employee performance that had not
reached the set target. The purpose of this study was to determine the extent to
which competence affects the performance of civil servants in the context of public
services. This study used a quantitative approach with a survey method, involving
all civil servants in the Bengkulu City Health Office as many as 68 people as a
saturated sample. Data were collected through a closed questionnaire with a Likert
scale and analyzed using simple linear regression through the SPSS application.
The results of the study showed that the description of employee performance was
included in the "good" category, as was the description of employee performance.
The results of the regression analysis revealed that competence had a positive and
significant influence on employee performance, with a significance value of 0.000.
In addition, the coefficient of determination (R?) value of 60.8% indicated that
competence was able to explain more than half of the variation in civil servant
performance, while the remaining 39.2% was influenced by other factors outside
the variables studied. This finding confirms that increasing employee competence
is a crucial strategy in efforts to improve public service performance at the regional
level, especially at the Bengkulu City Health Office.

Keywords: Competence; Performance; Civil Servants, Health Service; Bengkulu
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen fundamental yang
tidak dapat dipisahkan dari eksistensi dan keberlangsungan suatu organisasi.
Peran manusia dalam organisasi sangat signifikan karena manusia menjadi
motor penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh aktivitas organisasi. Tanpa
adanya kontribusi dari SDM yang berkualitas, organisasi akan sulit mencapai
tujuannya. Oleh sebab itu, manajemen sering kali memberikan perhatian lebih
terhadap aspek SDM, baik melalui kebijakan, program, maupun strategi
pengembangan karyawan. Permasalahan yang kerap muncul dalam dunia
ketenagakerjaan, khususnya yang berkaitan dengan performa kerja pegawai,
harus segera ditindaklanjuti agar tidak menghambat produktivitas organisasi
(Rande, 2016).

Pegawai negeri sipil (PNS) sebagai komponen utama SDM di sektor
publik memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan efektivitas
pelayanan publik. PNS tidak hanya menjalankan tugas administratif, namun
juga menjadi penentu keberhasilan implementasi program-program
pemerintah. Kualitas dan kapabilitas PNS sangat berpengaruh terhadap
pencapaian target kinerja lembaga publik, karena mereka merupakan pelaksana
utama kebijakan publik. Peningkatan kompetensi dan profesionalisme PNS
menjadi syarat utama dalam mewujudkan organisasi sektor publik yang

akuntabel dan responsif (Darmi & Suwitri, 2017). Peran strategis yang



dimainkan oleh para pegawai membuat mereka menjadi faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi (Rande, 2016).

Di tengah dinamika dunia industri yang semakin kompetitif, organisasi
menghadapi tantangan besar dalam menjaga dan mengembangkan aset
terpentingnya, yaitu tenaga kerja. Terutama di sektor jasa, keberhasilan
perusahaan sangat ditentukan oleh kontribusi dan kualitas SDM yang dimiliki.
Efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan tidak lepas dari sejauh mana
SDM dikembangkan secara optimal. Tanpa adanya investasi dalam
pengembangan SDM, perusahaan akan kesulitan bersaing di pasar. Oleh karena
itu, SDM dinilai sebagai aset strategis baik dalam organisasi yang berorientasi
pada keuntungan (profit) maupun organisasi sosial (nirlaba) (Septiana et al.,
2023); (Priya & Sumathy, 2023). Kompetensi, pengetahuan, serta keahlian
teknis yang dimiliki pegawai menjadi modal utama dalam mendorong kinerja
organisasi (Sabuhari et al., 2020); (Darmawan et al., 2020).

Penerapan manajemen sumber daya manusia yang tepat dan terarah
menjadi kunci penting dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan organisasi.
Proses pengelolaan SDM harus dilakukan secara sistematis dan profesional
agar mampu menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Fungsi manajemen
SDM meliputi perencanaan, rekrutmen, pelatihan, pengembangan, hingga
evaluasi kinerja, semuanya bertujuan untuk membangun organisasi yang
adaptif dan berdaya saing tinggi. Selain itu, pengelolaan SDM yang baik juga
akan memberikan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan lingkungan

eksternal. Pengembangan kapasitas dan kompetensi pegawai, khususnya di



sektor publik, sangat diperlukan untuk menjawab tantangan pelayanan publik
yang semakin kompleks (Irmayanti et al., 2023); (Sabuhari et al., 2020);
(Darmi & Anwar, 2022).

Keberhasilan sebuah organisasi sangat bergantung pada kecakapan dan
kompetensi yang dimiliki oleh SDM-nya. Untuk memperoleh tenaga kerja
yang berkualitas, organisasi perlu menerapkan sistem seleksi yang transparan
dan berbasis merit, serta menyediakan program pelatihan yang berkelanjutan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan kinerja individu maupun tim dapat
meningkat secara signifikan. Selain itu, semangat kolektif dan komitmen tinggi
dari seluruh anggota organisasi merupakan elemen penting dalam meraih
tujuan bersama. Oleh karena itu, pengelolaan SDM harus dilakukan secara
maksimal dengan memperhatikan aspek moral, motivasi, dan kesejahteraan
pegawai guna mewujudkan organisasi yang efektif dan efisien (Pramono &
Pratama, 2019).

Setiap organisasi memiliki kewajiban untuk mengelola dan
mengembangkan sumber daya manusia secara sistematis, dimulai dari tahap
perekrutan, seleksi calon pegawai, hingga pelaksanaan pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Tujuan dari seluruh proses ini adalah untuk
memperoleh tenaga kerja yang memiliki kapabilitas tinggi dan dapat
memberikan kontribusi optimal dalam mencapai visi dan misi organisasi
(Arifin et al., 2019). Melalui proses manajerial yang efektif, diharapkan
kualitas SDM yang diperoleh mampu menjawab tantangan organisasi masa

kini yang menuntut efisiensi, keahlian, dan profesionalitas kerja.



Kinerja individu dalam suatu organisasi sangat berkaitan erat dengan
kompetensi yang dimilikinya. Menurut pandangan bahwa kinerja dapat
menjadi tolok ukur keberhasilan organisasi, maka penting bagi setiap karyawan
untuk memiliki tingkat kompetensi yang mumpuni. Kompetensi tersebut tidak
hanya mencerminkan kemampuan teknis, namun juga kesiapan menghadapi
perubahan serta fleksibilitas dalam melaksanakan tugas-tugas baru yang
menuntut adaptasi cepat (Darmawan et al., 2020). Kurangnya kompetensi akan
berdampak langsung pada penurunan produktivitas serta menghambat
pencapaian target organisasi.

Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai refleksi dari kapabilitas dan
konsistensi mereka dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang telah
ditentukan oleh organisasi. Kinerja yang rendah umumnya ditandai oleh
berbagai kendala seperti kurangnya disiplin, ketidakmampuan menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu, hingga kurangnya tanggung jawab dalam menjalankan
peran. Kondisi semacam ini secara langsung akan menurunkan kualitas hasil
kerja yang diberikan, serta berdampak negatif terhadap pelayanan yang
diterima oleh masyarakat (Darmawati Djaharuddin, 2021). Maka dari itu,
peningkatan kompetensi harus menjadi prioritas utama dalam strategi
pengelolaan pegawai.

Kompetensi mencakup seperangkat kemampuan yang terdiri atas
pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang mendukung seseorang dalam
menjalankan pekerjaan secara efektif. Seorang pegawai yang memiliki

kompetensi tinggi akan mampu melaksanakan tugas dengan optimal, serta



menunjukkan kinerja yang unggul dan berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi (Septiana et al., 2023). Selain itu, pemahaman terhadap
perilaku kerja yang profesional dan pengalaman kerja juga menjadi faktor
penting yang membentuk kompetensi seseorang. Dalam konteks ini, semakin
besar kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai, maka semakin besar
pula peluang mereka untuk meningkatkan hasil kerjanya (Alexandro
Hutagalung, 2022).

Untuk mengetahui sejauh mana pegawai telah memenuhi ekspektasi
organisasi, maka peningkatan kompetensi harus dilihat sebagai proses
berkelanjutan yang memengaruhi kualitas kinerja pegawai. Kompetensi pada
hakikatnya merupakan atribut personal yang mencakup pola pikir, sikap, serta
cara bertindak individu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Karakteristik ini
akan tetap konsisten selama periode tertentu, menjadikannya sebagai indikator
penting dalam menilai kelayakan dan kapabilitas pegawai(Firdausijah et al.,
2023). Dalam praktiknya, Individu yang memiliki kemampuan, keterampilan,
dan pengetahuan yang selaras dengan bidang tugas yang diemban cenderung
mampu menjalankan tanggung jawabnya secara tepat, efisien, dan sejalan
dengan ketentuan serta standar yang ditetapkan oleh organisasi. Kondisi
tersebut secara langsung meningkatkan potensi individu tersebut dalam meraih
kinerja optimal dan pencapaian hasil kerja yang unggul (Putri, 2023).

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi

Jabatan Aparatur Sipil Negara terdapat tiga kompetensi yang meliputi :



a) Kompetensi Teknis adalah pengetahuan, keterampilan,
dansikap/perilaku yang dapat diamati, diukur dan dikembangkanyang
spesifik berkaitan dengan bidang teknis jabatan.

b) Kompetensi Manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk
memimpin dan/atau mengelola unit organisasi.

c) Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan, keterampilan,dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dandikembangkan terkait
dengan pengalaman berinteraksi denganmasyarakat majemuk dalam hal
agama, suku danbudaya,perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-
nilai, moral, emosi dan prinsip, yang harus dipenuhi oleh setiap
pemegang jabatan untuk memperoleh hasil kerja sesuai dengan peran,
fungsi dan jabatan.

Dinas Kesehatan Kota Bengkulu memiliki peran strategis dalam
mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintahan daerah di bidang
kesehatan, sekaligus menjalankan fungsi pembantuan sesuai dengan arahan
Walikota. Dalam operasionalnya, dinas ini bertanggung jawab terhadap
berbagai aspek penting, seperti penyusunan program dan perencanaan kegiatan
kesehatan, perumusan kebijakan publik yang berorientasi pada peningkatan
kesehatan masyarakat, serta pengelolaan upaya preventif dan kuratif terkait
penyakit. Selain itu, tanggung jawab dinas ini juga mencakup layanan
kesehatan dasar dan rujukan, pengawasan terhadap alat dan produk kesehatan

rumah tangga, serta pengelolaan sumber daya kesehatan. Dinas Kesehatan juga



berperan dalam menyelenggarakan fungsi administratif dan menyampaikan
evaluasi serta pelaporan kinerja kepada pemerintah daerah. Tidak hanya itu,
fungsi tambahan yang diberikan oleh Walikota juga menjadi bagian dari tugas
yang harus diemban sesuai dengan kebutuhan daerah.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mengungkapkan adanya
permasalahan dalam pencapaian indikator kinerja yang telah ditargetkan oleh
Dinas Kesehatan Kota Bengkulu. Berdasarkan data yang diperoleh melalui
buku profil resmi Dinas Kesehatan, ditemukan bahwa capaian indikator
program Cakupan K1 mengalami penurunan sebesar 4,4%, dari sebelumnya
98,8% menjadi 94,4%. Penurunan ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara rencana dan realisasi capaian kinerja yang memerlukan analisis lebih
lanjut, khususnya dalam aspek sumber daya manusia. Kinerja organisasi sangat
bergantung pada kesiapan pegawainya dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap kapasitas dan kompetensi
yang dimiliki oleh aparatur di lingkungan dinas tersebut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (PermenPANRB) Nomor 38 Tahun 2017, kompetensi
yang harus dimiliki oleh Pegawai Negeri Sipil mencakup tiga dimensi utama,
yaitu kompetensi teknis, manajerial, dan sosiokultural. Kompetensi teknis
sangat diperlukan agar setiap pegawai mampu memahami prosedur pelayanan
kesehatan secara akurat dan profesional. Sementara itu, kompetensi manajerial
memberikan kemampuan dalam menyusun perencanaan strategis, melakukan

koordinasi lintas sektor, dan mengelola program kesehatan secara efisien. Di



sisi lain, kompetensi sosiokultural menjadi aspek penting dalam membangun
interaksi yang harmonis dengan masyarakat, yang berdampak pada partisipasi
publik dalam program kesehatan, termasuk program kunjungan neonatus yang
mengalami penurunan.

Dalam konteks pelayanan publik, penguatan kompetensi Pegawai
Negeri Sipil menjadi kebutuhan mutlak agar layanan yang diberikan kepada
masyarakat bersifat adil, cepat, dan dapat dipertanggungjawabkan. PNS
merupakan ujung tombak penyelenggaraan pemerintahan yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat, sehingga peningkatan kualitas SDM harus
menjadi agenda prioritas dalam pengelolaan birokrasi. Kompetensi yang
unggul memungkinkan aparatur untuk beradaptasi terhadap perubahan,
memberikan pelayanan yang memadai bagi seluruh lapisan masyarakat, dan
menjaga kepercayaan publik terhadap institusi pemerintahan (Sulaeman,
2019). Penetapan standar kompetensi juga berperan dalam mengukur
efektivitas kinerja pegawai dan menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan
pengembangan SDM.

Secara keseluruhan, keterkaitan antara kompetensi pegawai dengan
pencapaian indikator kinerja di lingkungan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu
menjadi suatu hal yang penting untuk dikaji. Kompetensi yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja tidak hanya berfungsi sebagai
modal dasar dalam pelaksanaan tugas, tetapi juga menjadi faktor utama yang
menentukan keberhasilan program-program kesehatan. Ketika pegawai tidak

memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan tugasnya, maka tujuan



organisasi sulit tercapai secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada analisis “Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Kesehatan Kota Bengkulu” sebagai upaya
untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pelayanan publik

dan pencapaian indikator kinerja secara maksimal.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada penjelasan yang telah diuraikan dalam bagian
latar belakang, maka permasalahan utama yang menjadi pusat perhatian dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi dan dirumuskan sebagaimana berikut
“Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada

Dinas Kesehatan Kota Bengkulu?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan pokok untuk mengeksplorasi
secara menyeluruh serta memahami secara mendalam keterkaitan dan
pengaruh yang ditimbulkan oleh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri

Sipil yang bertugas di lingkungan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam dua

dimensi utama, yaitu manfaat praktis dan manfaat teoritis, yang dijelaskan

sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi sarana pengembangan kapasitas intelektual
penulis dalam memahami secara langsung dinamika serta pengaruh
kompetensi terhadap kinerja ASN, khususnya dalam konteks
instansi pemerintahan daerah seperti Dinas Kesehatan Kota
Bengkulu.

Bagi Dunia Akademik

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
ilmiah bagi pengembangan kajian ilmu manajemen sumber daya
manusia, serta menjadi referensi tambahan dalam studi terkait
kompetensi dan kinerja aparatur sipil negara.

Bagi Instansi Terkait

Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan strategis
bagi Dinas Kesehatan Kota Bengkulu dalam menyusun kebijakan
pengembangan SDM, khususnya dalam merancang program
peningkatan kompetensi guna mendorong optimalisasi kinerja

pegawai.
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b. Manfaat Teoritis
Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya literatur ilmiah mengenai keterkaitan antara kompetensi
individu dengan produktivitas kerja dalam sektor publik. Selain itu,
kajian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah untuk penelitian
lanjutan yang mengangkat isu serupa, baik dalam ruang lingkup
organisasi pemerintahan maupun lembaga lainnya yang memiliki

struktur kepegawaian serupa.



